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ABSTRAK
SYAIFUL AYUS YULIANTO: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
(GI) Didukung Media flip chart Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi jenis-jenis tanah pada siswa
kelas V SDN Gayam 1 Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD,
FKIP UN PGRI Kediri.

Kata Kunci : Model Group Investigation dan media flip chart,Kemampuan Mengidentifikasi jenis-
jenis tanah.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pem-belajaran menentukan
hasil kemampuan Mengidentifikasi jenis-jenis tanah cenderung berorientasi pada guru. Hal tersebut
berdampak pada hasil prestasi yang menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga ketuntasan belajar secara klasikal juga belum dapat
mencapai ketuntasan minimal.

Permasalahan dalam penelitian ini (1) Bagaimana kemampuan Mengidentifikasi jenis-jenis
tanah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dengan didukung
media flip chart siswa kelas V SDN Gayam 1Kecamatan Mojoroto Kota KediriTahunAjaran
2016/2017. (2) Bagaimana kemampuan Mengidentifikasi jenis-jenis tanah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (Gl) tanpa didukung media flip chart siswa kelas V
SDN Gayam 1Kecamatan Mojoroto Kota KediriTahunAjaran 2016/2017. (3) Adakah pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation(Gl)didukung media flip chart
terhadap kemampuan Mengidentifikasi jenis-jeni tanah siswa kelas V SDN Gayam 1Kecamatan
Mojoroto Kota KediriTahunAjaran 2016/2017.

Berdasarkan Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif
deskriptif. Berdasarkan hasil posttest dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Hasil Model
group investigationdidukung media flip chart berpengaruh terhadap Mengidentifikasi jenis-jenis tanah.
Dengan nilai dikategorikan sangat baik vyaitu 84,13.(2) Hasil Model group investigationtanpa
didukung media media flip chart tidak berpengaruh terhadap Mengidentifikasi jenis-jenis tanah.
Dikategorikan sangat baik nilai rata rata 70,87. (3) Hasil kemampuanMengidentifikasi jenis-jenis
tanah menggunakanModel group investigation didukung media flip chart dibanding tanpa didukung
flip chart terbuktidengan t-hitung 4,439 t-tabel 2,692taraf sig (1%)sehingga t-hitung > t-tabel dengan
df 44 dan sign (2-tailed) 0,000< 0,05 yang berarti signifikan dan rata rata kelas kontrol yaitu 70,87
lebih kecil daripada rata-rata kelas eksperimen 84,13.
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I. LATAR BELAKANG

lImu Pengetahuan Alam
merupakan salah satu pelajaran yang
wajib dipelajari disekolah dasar. ilmu
pengetahuan yang mengkaji tentang ,
fakta-fakta, konsep-konsep,atau prinsip-
prinsip yang diberikan kepada siswa
mulai dari jenjang SD sampai SMA
berkaitan dengan menghadapi isu sosial
di era globalisasi.Pendidikan Ilimu
Pengetahuan Sosial mempunyai peranan
penting dalam mengembangkan
pengetahuan, nilai, sikap, dan
keterampilan  sosial karena  llmu
Pengetahuan Sosial senantiasa
mengalami perubahan dari waktu ke
waktu. Menurut Liang Gie (dalam
pengembangan IPA SD, 2007:13),
“pengetahuan pada dasarnya adalah
seluruh keterangan dan gagasan yang
terkandung dalam pernyataan-
pernyataan yang dibuat mengenai
sesuatu gejala/peristiwa baik yang
bersifat  ilmiah,  sosial ~ maupun
perorangan”.Dengan Ilmu Pengetahuan
alam diharapkan siswa  dapat
mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyusun alternatif pemecahan
masalah  sosial yang terjadi di
masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi di
SDN Gayam 1, dapat diketahui bahwa
pembelajaran IPA belum optimal. Hal
ini  disebabkan karena guru masih

menggunakan  model  pembelajaran
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konvensional. Kegiatan pembelajaran
masih didominasi oleh guru sehingga
siswa menjadi pasif. Selain itu guru
juga belum menggunakan media untuk
mendukung  kegiatan  pembelajaran.
keterbatasan guru dalam
mengembangkan media berdampak
pada materi yang disampaikan guru
tidak bisa diterima oleh siswa secara
maksimal, karena siswa belum bisa
berpikir abstrak. Kegiatan pembelajaran
yang konvensional serta  kurang
mampunya guru dalam
mengembangkan media menyebabkan
hasil belajar siswa rendah.

Salah satu upaya dalam
mengatasi permasalahan di atas yaitu
dengan menerapkan model dan media
pembelajaran yang sesuai dengan topik
permasalahan. Model pembelajaran
dapat digunakan guru sebagai pedoman
dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar,
(Fathurrohman, M, 2015:30).
Sedangkan media pembelajaran
digunakan untuk mempertinggi proses
belajar siswa yang nantinya dapat
mempertinggi  hasil  belajar  siswa,
(Sudjana, 2010: 2).

Dalam hal ini, peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran Group
Investigation (GI) meningkatkan
kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis

tanah. Model pembelajaran Group
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Invetigation (GI) efektif digunakan
untuk proses pembelajaran IPA karena
dapat mengembangkan pola pikir serta
kerjasama antar siswa, sehingga siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat  Sharan (dalam Sumarmi,
2012: 127) yang mengatakan bahwa
kelebihan model pembelajaran, yaitu
“Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dengan diskusi dan
menyumbangkakan ide tertentu,
meningkatkan interaksi sosial, dan
meningkatkan penampilan dan prestasi
siswa”. Selain menerapkan model
pembelajaran, guru juga memerlukan
media untuk membangkitkan minat
siswa dalam belajar. Salah satu media
pembelajaran yang sesuai dengan materi
tersebut, yaitu media flip
Charts.Sudjana, dkk (2010: 29)
mengatakan bahwa Bagan Pohon (flip
chart) adalah suatu media yang
digunakan untuk membagikan kategori-
kategori besar ke dalam tingkat yang
lebih kecil atau terperinci. Dengan
menerapkan ~ model  pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl)
didukung media flip Chart diharapkan
dapat  meningkatkan ~ kemampuan
mengenalaktivitas  ekonomi  yang
berkaitan dengan sumber daya alam

siswa kelas V SDN Gayam 1.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Gayam 1 dan 2 kecamatan
Mojoroto kota Kediri. Dalam penelitian
ini  populasi yang dihadirkan oleh
peneliti adalah seluruh siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri di Kelurahan
Gayam Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri. Ada tiga sekolah dasar negeri
yang ada di Kelurahan Gayam, vyaitu
SDN Gayam 1, 2, dan 3. Sampeldalam
penelitian ini adalah siswa kelas V di
SDN Gayam 1 sebanyak 25 siswa
dengan jumlah laki-laki 11 siswa dan
perempuan 14 siswa sebagai kelompok
eksperimen. Lalu siswa kelas V di SDN
Gayam 2 sebanyak 26 siswa dengan
jumlah laki-laki 11 dan perempuan 15
siwa sebagai kelompok kontrol.

Dalam penelitian ini
menggunakan teknikeksperimen dengan
jenis penelitian True Experimental
Designs, dan dengan desain penelitian
menggunakan Posttest-Only  Control
Group  Design. Pada  kelompok
eksperimen diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) didukung media flip
Charts sedangkan pada kelompok
kontrol diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl)
didukung media flip Charts. Pola desain
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penelitian dapat digambarkan sebagi mengenal aktivitas ekonomi yang

berikut. berkaitan dengan sumber daya alam.

Tabel 1.Posttest-Only Control Group Instrumen pengumpulan data yang

Design digunakan dalam penelitian berupa tes

Kelompok Perlakuan Postes objektif sebanyak 20 item. Instrumen

Eksperimen Xy Y1 yang digunakan dalam penelitian telah
Kontrol Xs Y,

divalidasi oleh pakar validasi konstruk.

Selanjutnya, instrumen diujicobakan ke

Keterangan: . . -
g lapangan dan hasilnya dianalisis

Xi=Kelompok eksperimen an
! P P yang berdasarkan validitas butir tes dan

diajarkan menggunakan model .
reliabilitas tes menggunakan program

pembelajaran kooperatif tipe Group . .
SPSS for windows versi 18.

Investigation (GI) didukung media flip

Chart.

Xo=Kelompok kontrol yang diajarkan

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

menggunakan  model embelajaran
99 P J Dari hasil analisis data setelah

kooperatif tipe Group Investigation (Gl) melakukan post-test terhadap

tanpa didukung mediaflip Chart. et
kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis
Y1=Nilai kemampuan mengidentifikasi )
tanah siswa kelas V SDN Gayam 1

jenis-jenis tanah (setelah diajarkan
J J ( J dengan menggunakan model

menggunakan  model embelajaran
9 P J pembelajaran kooperatif tipe Group

kooperatif tipe Group Investigation (Gl) Investigation (GI) didukung media flip

didukung media flip Chart.
g P Chartdiperoleh data sebagai berikut:

Y,=Nilai kemampuan mengidentifikasi

jenis-jenis tanah  (setelah diajarkan

menggunakan  model  pembelajaran 20 Nilai
kooperatif tipe Group Investigation (Gl)
. - 10 B 60-69
tanpa didukung media flip Chart.
.70-79
0 | e W — ¥ 80-89
Variabel bebas dalam penelitian 60-69  70-79  80-89 90-100

N adalah model pembelajaran Gambar 4.1.Diagram Grafik Nilai

kooperatif tipe Group Investigation (Gl) Post-test  Siswa Menggunakan  Model
didukung media flip Chart, sedangkan Pembelajaran ~ Kooperatif ~Tipe  Group
Syaiful Ayus Yulianto | 13.1.01.10.0186 simki.unpkediri.ac.id
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Dari hasil penghitungan di atas
dari 100% data nilai post-test, 4,3%
siswa mendapat nilai kurang, 8,7%
siswa mendapat nilai cukup, 56,6%
siswa mendapat nilai baik, dan 30,4%
siswa mendapat nilai sangat baik.
Selanjutnya dari tabel frekuensi maupun
diagram grafik di atas dapat dituangkan

dalam tabel data statistik di bawah ini:
Tabel 4.1. Data Statistik Nilai Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation (G1)Didukung Media Flip chart

Eksperimen
N Valid 23
Missing 0
Mean 84.13
Std. Error of Mean 1.954
Median 85.00
Mode 80
Std. Deviation 9.373
Variance 87.846
Range 40
Minimum 60
Maximum 100
Sum 1935

Berdasarkan Tabel 4.1 data nilai
post-test siswa kelompok eksperimen
dengan jumlah 23 siswa, didapatkan
nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai
terendah yaitu 60. Sedangkan dari Tabel
4.2 hasil nilai siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) didukung media Flip

chart di atas dapat diketahui bahwa

Syaiful Ayus Yulianto | 13.1.01.10.0186
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mean (rata-rata) = 84,13; median =
85,00; nilai maksimum = 100; nilai
minimum = 60; jumlah siswa = 23.
Dengan demikian Kemampuan
Mengidentifikasi  jenis-jenis  tanah
setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (Gl) didukung media Flip
chart V-A SDN Gayam 1 kecamatan
Mojoroto kota Kediri sudah baik.

15
10
5 Nilai
0 F¥———"""7—+7

9O O D

OISR

Gambar 4.2. Diagram Grafik Nilai Post-test
Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)
Tanpa Didukung Media flip Chart

Dari hasil penghitungan di atas
dari 100% data nilai post-test, 8,7%
siswa mendapat nilai sangat kurang,
17,4% siswa mendapat nilai kurang,
56,5% siswa mendapat nilai cukup,
13% siswa mendapat nilai baik, dan
4,3% siswa mendapat nilai sangat baik.
Selanjutnya dari tabel frekuensi maupun
diagram grafik di atas dapat dituangkan

dalam tabel data statistik dibawah ini:
Tabel 4.2. Data Statistik Nilai Model

Pembelajaran Group Investigation (Gl)
Tanpa Didukung Media Flip chart

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan data yang ada

Kontrol

N Valid >3 selanjutnya dilakukan analisis data
Missing 0 dengan menggunakan uji t untuk

Mean 70.87 menguji hipotesis 3.

Std. Error of Mean 2.259] Tabel 4. Hasil Uji t

Median 75.00 Sig.

Mode 75 T Df (2-

Std. Deviation 10.835 tailed)

Variance 117.391 4,439 44 ,000

Range 50 4,439 43,107 ,000

Minimum 50 Berdasarkan Tabel 4. hasil uji t

Maximum 100 diketahui nilai tpirngdan tegpe; dengan

sum 1630 taraf signifikan 5% dan derajat

kebebasan (df) 44 diperoleh t;,pe; 5%

Berdasarkan Tabel 4.2 data nilai (2,015) dan 1% vaitu 2,692. Dari hasil

post-test siswa kelas kontrol dengan . . -
perhitungan, tpitung diperoleh nilai

(4,439) berarti lebih besar daripada nilai
trapestaraf signifikan 1% (2,692) dan
Sig. (2-tailed) 0,000< 0,005 dengan

demikian H, ditolak, artinya bahwa ada

jumlah 23 siswa, dipaparkan nilai
tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah
yaitu 550. Sedangkan dari Tabel 4.4
hasil nilai post-test dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Group o
o ) perbedaan signifikan rata-rata antara
Investigation (GI) tanpa didukung _
o ) ) ] kedua kelompok (kelompok eksperimen
media Flip chart di atas dapat diketahui .
) dan kelompok kontrol). Perbedaan nilai
bahwa mean (rata-rata) = 70,87; median )
o ) o rata-rata (mean difference) sebesar
= 75,00; nilai maksimum = 100; nilai )
13,261 dan perbedaan berkisar antara

7,241 sampai 19,281(berdasarkn Tabel

4.8 rata-rata kelompok eksperimen

minimum = 50; dan jumlah siswa = 23.
Dengan demikian Kemampuan

Mengidentifikasi  jenis-jenis  tanah
84,13 dan rata-rata kelompok kontrol

70,87)
a. Uji t-test Hipotesis 3

menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (Gl)

tanpa didukung media Flip chart V-B L
) Berdasarkan analisis uji t yang
SDN Gayam 1 kecamatan Mojoroto ] ) -
o nantinya digunakan untuk menguji
kota Kediri tergolong cukup.
apakah ada perbedaan pengaruh antara

kelompok eksperimen dan kelompok
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kontrol sehingga pada penelitian ini Independent Samples Test
Levene
adalah  Independent  Sampel t ,
s Test
testmenggunakan program SPSS for for
. . Equalit
windows versi 20. yof
Tabel 4.7. Statistik Deskriptif Varian
Group Statistics ces t-test for Equality of Means
Kel k Std Std %
elompo td. td. Contid
Mea | Deviat | Error ence
N n ion Mean Interval
Ha Eksperime Si std. | of the
_ 23| 84.13] 9.373] 1.954 .
sil n g. | Mea | Erro | Differe
Kontrol 23]70.87] 10.835| 2.259 @ n | "
- tai | Diffe | Diffe | Lo | U
Sumber Lampiran 10 si te | renc | renc | w | pp
Tabel 4.8. Hasil Uji t Flo [ t]brfd] e | e [er]er
Independent Samples Test H Equ
a al
Levene . .
S| varl
's Test 4.43 13.26 7.24119.2]
I anc |.160].691] 441.000 2.987
for 9 1 1] 81
es
Equalit
¢ assu
yo med
Varian
ces t-test for Equality of Means Equ
al
95% )
vari
Confid
anc 4.43143.1 13.26] 7.23]19.2]
ence .000 2.987
es 9 07 1 71 85
Interval
not
Si std. | of the
) assu
g. | Mea | Erro | Differe med
@1 n r nce
tai | Diffe | Diffe | Lo | U
Si le | renc | renc [ w | pp Berdasarkan Tabel 4.8 hasil
Flg | t|Dfjd| e e |erf|er L
o nilai tpirngdan trgpe; dengan taraf
al signifikan 5% dan derajat kebebasan
sivari
4.43 13.26 7.24119.2 i 0
es dan 1% vyaitu 2,692. Dari hasil
assu
med perhitungan, tpitung diperoleh nilai

(4,439) berarti lebih besar daripada
nilai t;qpetaraf signifikan 1% (2,692)
dan Sig. (2-tailed) 0,000< 0,005

dengan demikian H, ditolak, artinya

Syaiful Ayus Yulianto | 13.1.01.10.0186 simki.unpkediri.ac.id
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bahwa ada perbedaan signifikan rata-
rata  antara  kedua  kelompok
(kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol). Perbedaan nilai rata-rata
(mean difference) sebesar 13,261 dan
perbedaan berkisar antara 7,241
sampai 19,281(berdasarkn Tabel 4.8
rata-rata kelompok eksperimen 84,13
dan rata-rata kelompok kontrol 70,87)

B. Pembahasan

1. Nilai Kemampuan
Mengidentifikasi jenis-jenis
tanah Siswa Kelas V SDN Gayam
1 dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation (Gl)
Didukung Media Flip chart

Berdasarkan penelitian yang
telah  dilakukan, ketika guru
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation
(GI) didukung media Flip chart,
siswa tampak antusias mengikuti
proses pembelajaran dikarenakan
sebuah tempat kreatifitas kooperatif
dimana guru dan murid
membangun proses pembelajaran
yang didasarkan pada perencanaan
mutual dari berbagai pengalaman,
kapasitas, dan kebutuhan mereka
masing-masing aktif untuk

membuat keputusan yang

Syaiful Ayus Yulianto | 13.1.01.10.0186
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menentukan tujuan terhadap apa
yang mereka kerjakan. siswa
dituntut aktif dalam  mencari
informasi dari berbagai sumber,
karena guru hanya sebagai
fasilitator. Seperti yang telah
dikemukakan oleh Fathurrohman,
M  (2015:69), bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) menekankan
aktivitas siswa untuk mencari
sendiri materi (informasi) pelajaran
yang akan dipelajari melalui bahan-
bahan yang tersedia. Sehingga
diharapkan siswa mampu mencapai
kompetensi dasar. Dan dapat
melatih  siswa berpikir secara
mandiri dan menumbuhkan
kerjasama antar siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sumarmi
(2012: 127) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation
(GI) memiliki kelebihan, yaitu
siswa cenderung berdiskusi, dan
menyumbangkan ide tertentu, siswa
dapat belajar kooperatif lebih
efektif yang dapat meningkatkan
interaksi  sosial  siswa, dan
mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran.

simki.unpkediri.ac.id
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Sedangkan media Flip char
tmedia yang menyajikan konsep-
konsep  penting dari  suatu
penjelasan yang panjang. Konsep
yang dijelaskan dengan tulisan
yang panjang akan sulit memahami
apa yang pelajari, berbeda halnya
jika penjelasan dikemas dengan
sebaik mungkin dengan
menampilkan konsep-konsep
materi  saja.Seperti yang telah
dikemukakan oleh Musigon (2012:
78), yang menyatakan Media
pembelajaran chart adalah media
yang menyajikan ide-ide atau
konsep-konsep yang sulit
disampaikan jika hanya
disampaikan secara tertulis atau
lisan maupun visual. Pesan yang
disampaikan  biasanya  berupa
ringkasan visual suatu proses,
perkmbangan atau  hubungan-
hubungan penting

Kemampuan
Mengidentifikasi jenis-jenis tanah
siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) didukung media
Flip chart baik. Hal ini dibuktikan
dengan rata-rata hasil belajar ilmu
pengetahuan sosial materi aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan

sumber daya alam siswa kelas V

Syaiful Ayus Yulianto | 13.1.01.10.0186
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SDN Gayam 1 kecamatan Mojoroto
kota Kediri tahun ajaran 2017 yaitu
84,13. Siswa dikategorikan sangat
baik jumlah siswa sebanyak 23
siswa. pembelajaran IPA sudah
memenuhi  standar  ketuntasan
belajar.
Nilai Kemampuan
Mengidentifikasi jenis-jenis
tanah Siswa Kelas V-B SDN
Gayam 1 dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation (Gl)
Tanpa Didukung Media Flip
chart

Berdasarkan analisis data,
ketika guru menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) tanpa didukung
media Flip chart diketahui bahwa
rata-rata hasil belajar IPA materi
tentang jenis-jenis tanah pada siswa
kelas V-B SDN Gayam 1
kecamatan Mojoroto kota Kediri
tahun ajaran 2016/2017, yaitu 70,87
tergolong  kurang  memuaskan.
Siswa dikategorikan sangat baik
sebanyak 12 siswa. Hal ini siswa
kurang antusias karena guru belum
menggunakan media dalam proses
pembelajaran. Tanpa media
pembelajaran siswa lebih sedikit

melakukan kegiatan belajar, sebab
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media tidak hanya mendengarkan
penjelasan dari guru, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan
dan mendeskripsikan. Siswa tidak
memperoleh  gambaran  secara
umum tentang materi  yang
dipelajari, sehingga materi yang
disampaikan guru kurang dapat
dipahami oleh siswa. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya
perantara (media) yang dapat
merangsang siswa dan memperjelas
penyajian pesan.
. Ada Pengaruh Yang Signifikan
Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation (GI)
Didukung Media Flip
chartdibanding tanpa media Flip
Chart Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi jenis-jenis
tanah Siswa Kelas V SDN Gayam
1 Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri

Berdasarkan hasil analisis
data diketahui bahwa mean post-
test yang  diperoleh pada
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation
(Gl)  didukung  Flip  chart
(kelompok  eksperimen) adalah

84,13, sedangkan mean post-test
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pada penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GIl) tanpadidukung
Flip chart (kelompok kontrol)
adalah 70,87. Jadi, dapat diketahui
mean kelompok  eksperimen
84,13>mean  kelompok kontrol
70,87. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation
(Gl) didukung media Flip chart
lebih unggul.

Sedangkan, dari hasil uji-t
kedua kelompok diketahui Sig, (2-
tailed) 0,000 < 0,05, maka berarti
signifikan.  Sehingga  Hipotesis
Nihil (Ho) “tidak pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) didukung media
Flip chart terhadap Kemampuan
mengidentifikasi Mengidentifikasi
jenis-jenis tanah siswa kelas IV
SDN Gayam 1  kecamatan
Mojoroto kota Kediri tahun ajaran
2016/2017”  ditolak.  Hipotesis
Alternatif (Ha) “ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (GI) didukung
media  Flip chart terhadap
Kemampuan Mengidentifikasi
jenis-jenis tanah siswa kelas IV
SDN Gayam 1  kecamatan
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Mojoroto kota Kediri tahun ajaran
2016/2017” diterima.

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data,
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Kemampuan Mengidentifikasi jenis-
jenis tanah  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) didukung media Flip
Chartsiswa kelas IV-B SDN Gayam 1
kecamatan Mojoroto kota Kediri tahun
ajaran 2016/2017 dinyatakan baik.
Ditunjukkan dengan 10 dari 23 siswa
kategori sangat baik dan 13 dari 23
siswa kategori sangat baik.

2. Kemampuan Mengidentifikasi jenis-
jenis tanah  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (Gl)tanpa didukung media
Flip Chart siswa kelas V-B SDN
Gayam 1 kecamatan Mojoroto kota

2016/2017

dinyatakan baik . Ditunjukkan dengan

Kediri  tahun  ajaran

13 dari 23 siswa kategori sangat baik
dan 10 dari 23 siswa kategori sangat
baik.
3. Ada pengaruhsignifikan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe
(Gldidukung
media Flip

Group Investigation

Chartterhadapkemampuanmengidentifi
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kasi jenis-jenis tanah siswa kelas V
SDN Gayam 1 kecamatan Mojoroto
kota Kediri tahun ajaran 2016/2017.
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